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ABSTRAK 

 

 Biji telang muda (Clitoria ternatea L.) diketahui memiliki kandungan 

antioksidan alami, termasuk vitamin C, yang bermanfaat dalam melindungi kulit 

dari kerusakan akibat radikal bebas. Vitamin C merupakan salah satu antioksidan 

penting yang berperan dalam menangkal radikal bebas dan menjaga kesehatan 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan body lotion dari ekstrak biji 

telang muda dengan memvariasikan konsentrasi ekstrak (F1:2%; F2:3%; F3:4%) 

kemudian dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan meliputi uji sifat fisik 

(organoleptis, homogenitas, emulsi, viskositas, daya sebar dan daya lekat), uji kimia 

(pH) serta penetapan kadar vitamin C dilakukan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula uji 

sifat fisik (organoleptis, homogenitas, emulsi, viskositas, daya sebar dan daya lekat) 

dan uji kimia (pH) telah memenuhi syarat serta nilai kadar vitamin C dengan kadar 

tertinggi pada formula F3 yaitu 46,95%. 

Kata Kunci: Ekstrak Biji Telang Muda, Body Lotion, Penetapan Kadar Vitamin C. 

 

ABSTRACT 

Young butterfly pea seeds (Clitoria ternatea L.) are known to contain natural 

antioxidants, including vitamin C, which are beneficial in protecting the skin from 

free radical damage. Vitamin C is an important antioxidant that plays a role in 

counteracting free radicals and maintaining body health. This study aimed to 

formulate a body lotion from young butterfly pea seed extract by varying the extract 

concentration (F1:2%; F2:3%; F3:4%) and then conducting an evaluation. The 

evaluation included physical properties (organoleptic, homogeneity, emulsion, 

viscosity, spreadability, and adhesion), chemical properties (pH), and vitamin C 

levels were determined using UV-Vis spectrophotometry. The results of the study 

showed that all physical properties test formulas (organoleptic, homogeneity, 

emulsion, viscosity, spreadability and adhesiveness) and chemical tests (pH) had 

met the requirements and the highest vitamin C content was in formula F3, namely 

46.95%. 

Keywords: Young Butterfly Pea Seed Extract, Body Lotion, Vitamin C Content 

Determination.
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PENDAHULUAN 

Radikal bebas adalah senyawa sangat reaktif yang dapat merusak sel kulit dan 

memicu penyakit degeneratif seperti kardiovaskular, stroke, hipertensi, kanker, dan 

diabetes melitus. Radikal bebas dapat memicu reaksi berantai yang mempercepat 

penuaan kulit, ditandai dengan kerutan, bintik tidak merata, hilangnya elastisitas, 

dan penipisan kulit (Pratiwi et al., 2024).Untuk mengatasi atau mengurangi dampak 

negatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas, diperlukan antioksidan yang 

menyerap atau menetralkan radikal bebas dan mencegah kerusakan sel (Musthofa 

et al., 2023). Antioksidan alami dari tumbuhan kini lebih diminati dibandingkan 

antioksidan sintesis karena bersifat karsinogenik (Iwit et al., 2024). 

Biji telang dikenal memiliki kandungan asam fenolik yang melimpah. 

Menurut penelitian Shen et al (2016) biji telang mengandung berbagai jenis asam 

fenolik, termasuk ascorbic acid (vitamin C), protocatechuic acid, hydroxycinnamic 

acid, rosmarinic acid, dan cinnamic acid. Keberadaan senyawa-senyawa ini 

menegaskan fungsi biji telang sebagai antioksidan yang efektif dalam menghambat 

dan mencegah kerusakan kulit yang disebabkan oleh radikal bebas. 

Mengatasi kerusakan kulit akibat radikal bebas dengan sediaan kosmetik 

berbasis biji telang muda sangat relevan. Body lotion merupakan pilihan yang tepat 

karena memiliki keunggulan mudah diaplikasikan secara merata dan bekerja 

langsung pada jaringan kulit. Kandungan airnya yang tinggi membuat lotion lebih 

mudah meresap dan memberikan efek terapi yang cepat. Penambahan zat aktif 

antioksidan ke dalam lotion akan melindungi kulit dari radikal bebas yang dapat 

menyebabkan warna kulit tidak merata dan risiko kanker kulit (Hamsinah et al., 

2023). Lotion sendiri didefinisikan sebagai sediaan kosmetik emulsi cair yang 

mengandung satu atau lebih zat aktif, terdiri dari fase air dan fase minyak yang 

distabilkan dengan emulgator, dengan tujuan utama menjaga kelembapan kulit 

(Utami et al., 2024). Belum ada penelitian tentang lotion ekstrak biji telang muda 

(Clitoria ternatea L.) sebagai antioksidan, sehingga dilakukan pengujian kadar 

vitamin C untuk membuktikan kandungan antioksidannya dengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis. 

Berbekal latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan sediaan body lotion dari ekstrak biji telang muda dan menguji 
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kandungan vitamin C di dalamnya. Penelitian ini diharapkan untuk membuktikan 

bahwa sediaan ini tidak hanya stabil secara fisik, tetapi juga memiliki kandungan 

vitamin C yang terukur dan signifikan, sehingga dapat memberikan manfaat nyata 

bagi kesehatan kulit. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rotari evaporator 

(Biobase®), pH meter (Shimadzu®), Spektrofotometer (Shimadzu®), timbangan 

analitik (Shimadzu®), blender (Philips®), viskometer brookfield tipe DV-E, 

mikropipet, gelas kimia, cawan petri, bejana kaca, corong kaca, hot plate, mortir 

dan stemper, cawan porselin, batang pengaduk, anak timbangan, objek gelas, sudip, 

pot plastik, pipet tetes, kertas saring dan serbet.  

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biji telang muda (Clitoria 

ternatea L.), asam stearat, setil alkohol, gliserin, TEA, lanolin, metil paraben, propil 

paraben, metilen blue, aquadest, etanol 70% dan vitamin C.  

Rancangan Penelitian  

 Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan biji telang muda 

(Clitoria ternatea L.) dengan tahapan meliputi pembuatan ekstrak, pembuatan 

sediaan, evaluasi uji sifat fisik dan kima, serta uji penetapan kadar vitamin C. 

Pembuatan Ekstrak  

 Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. Metode ini dilakukan dengan perendaman sampel biji telang muda 

yang sebelumnya sudah diblender kasar dalam pelarut selama 3x24 jam dan 

dilakukan remaserasi selama 1x24 jam dengan pelarut baru. Filtrat yang dihasilkan 

dikeringkan menggunakan rotari evaporator pada suhu 40- 60°C dengan kecepatan 

70 rpm hingga diperoleh ekstrak kental dari biji telang muda (Clitoria ternatea L.). 

 Kemudian ekstrak kental yang diperoleh ditimbang dan dihitung nilai 

rendemennya.  
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Formulasi Sediaan Body Lotion 

  Body lotion dibuat dalam 4 formula dengan menggunakan fase emulsi 

dengan tipe M/A sebanyak 100 gr dengan masing-masing komponen dapat dilihat 

pada Tabel I. 

Tabel 1. Formulasi Body Lotion 

Komposisi F0 (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%) Khasiat 

Ekstrak Biji Telang Muda - 2 3 4 Zat Aktif 

Setil Alkohol 4 4 4 4 Pengemulsi 

Asam Stearat 4 4 4 4 Pengemulsi 

Lanolin 2 2 2 2 Emolien 

Trietanolamin 2 2 2 2 Pengemulsi 

Gliserin 2 2 2 2 Humektan 

Propil Paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet 

Essens Peach qs qs qs Qs Pewangi 

Aquadest Ad 100 100 100 100 Pelarut 

Prosedur Pembuatan Body Lotion  

 Semua bahan dalam fase minyak (asam stearat, lanolin, setil alkohol, 

propilparaben) dilarutkan pada suhu antara 65°C dan 75°C menggunakan penangas 

air. Secara terpisah, bahan-bahan dalam fase air (akuades, gliserin, trietanolamin, 

metilparaben) juga dilarutkan pada rentang suhu yang sama, yaitu 65°C hingga 

75°C. Setelah kedua fase larut sempurna, fase air ditambahkan ke fase minyak 

dalam mortar yang sebelumnya telah dipanaskan, sambil terus diaduk hingga 

terbentuk emulsi yang homogen. Selanjutnya, menambahakan ekstrak biji telang 

muda sebagai bahan aktif dan esens buah persik ke dalam campuran tersebut. 

Sediaan lotion yang dihasilkan kemudian ditempatkan dalam wadah dan dilakukan 

evaluasi (Agustin et al.,2023). 

Evaluasi Sediaan Body Lotion  

Uji Organoleptis  

 Evaluasi sediaan body lotion meliputi pemeriksaan terhadap konsistensi, 

warna serta aroma yang dilakukan melalui pengamatan visual dan penggunaan 

pancaindra (Erawati et al., 2024).  

Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas dilakukan dengan meletakkan sebanyak 0,5 g sediaan body 

lotion di atas kaca objek, kemudian diamati ada tidaknya butiran kasar atau zat asing 

dan memastikan bahan aktif serta tambahan tercampur merata dalam lotion. 

(Erawati et al., 2024).  
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Uji Tipe Emulsi  

 Pengujian tipe emulsi dilakukan dengan metode pewarnaan menggunakan 

metilen biru. Jika pewarna tersebar merata dalam lotion, maka emulsi termasuk tipe 

minyak dalam air (M/A) (Septiani, 2020).  

Uji Viskositas  

 Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan spindel no. 5 pada kecepatan 

50 rpm. Viskositas lotion yang baik menurut SNI 16-4399-1996 berada dalam 

kisaran 2000–50.000 cP. Viskositas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Lestari et al.,2020).  

𝑉𝑖𝑠𝑘𝑜𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 𝐷𝑖𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 

Uji Daya Sebar  

 Pengujian daya sebar dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,5 g sediaan 

lotion, kemudian diletakkan di atas kaca bulat transparan dan diberikan beban 

seberat 150 g selama 1 menit. Setelah itu, dilakukan pengukuran terhadap diameter 

penyebaran lotion dengan menghitung rata-rata panjang dari beberapa sisi 

penyebaran. Rentang diameter sebar lotion yang ditetapkan adalah antara 5 cm 

hingga 7 cm (Arthania et al., 2021).  

Uji Daya Lekat  

 Uji daya lekat dilakukan dengan menekan lotion di antara dua objek glass 

menggunakan beban 1 kg selama 5 menit, lalu mencatat waktu hingga objek glass 

terlepas setelah beban 80 gram dilepas. Syarat rentang waktu daya lekat yang baik 

yaitu lebih dari 4 detik (Fadiyanto et al.,2024).  

Uji pH  

 pH sediaan lotion diukur menggunakan pH meter digital yang telah 

dikalibrasi dengan larutan dapar standar pH 4,0 dan pH 7,0. pH meter dicelupkan 

langsung ke dalam sediaan lotion hingga nilai pH stabil. Syarat standar mutu pH 

sebagai pelembab kulit menurut SNI 16-4399-1996 yaitu berkisar antara 4,0-8,0 

(Arantika et al.,2024).  

Uji Penetapan Kadar Vitamin C  

Preparasi Standar dan Kurva Baku  

 Vitamin C standar sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 100 mL aquadest 

sehingga diperoleh larutan 100 ppm. Dari larutan ini dibuat seri pengenceran 
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dengan volume 25 mL dalam 100 mL untuk mendapatkan konsentrasi 8, 10, 12, 14, 

dan 16 ppm (Normaidah et al., 2022).  

Penentuan Panjang Gelombang Maksimal  

 Panjang gelombang maksimal ditentukan pada UV pada kisaran gelombang 

200-400 nm dengan blanko akuades, menggunakan konsentrasi 14 ppm 

(Normaidah eit al., 2022).  

Preparasi dan Pengujian Sampel  

 Sampeil lotion eikstrak biji teilang muida (F1, F2, F3) masing-masing 

ditimbang 50 mg dan dilaruitkan dalam 50 mL aquiadeist. Laruitan diseintrifuigasi 

uintuik meimisahkan fasei minyak dan air, keimuidian 2 mL filtrat dilaruitkan keimbali 

dalam 10 mL aquiadeist. Peinguikuiran absorbansi dilakuikan pada panjang geilombang 

266 nm deingan speiktrofotomeiteir UiV-Vis, dan peinguijian dilakuikan tiga kali 

peinguilangan (Normaidah eit al., 2022). Peirlakuian sampeil dilakuikan seibanyak 3x 

peinguilangan. 

Analisis Vitamin C  

 Peineitapan kadar vitamin C yang teirkanduing dalam sampeil baik lotion F1, 

F2, F3, dilakuikan deingan peirsamaan kuirva bakui y = bx + a yang dihasilkan oleih 

seiri konseintrasi standar (x) beirbanding deingan nilai absorbansi (y), seilanjuitnya 

dilakuikan peirhituingan % kadar deingan ruimuis (Normaidah eit al., 2022).  

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑉𝑖𝑡𝑎𝑚𝑖𝑛 𝐶 =
C 𝑥 𝐹𝑝 𝑥 𝑣

𝑊
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Verifikasi Tanaman 

 Biji teilang muida (Clitoria teirnateia L.) diguinakan seibagai sampeil dalam 

peineilitian ini, seihingga dipeirluikan proseis veirifikasi tanaman guina meiimastikan 

keiaslian sampeil teirseibuit.Veirifikasi ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa sampeil 

yang diguinakan dalam peineilitian meiruipakan tanaman teilang yang asli. 

Hasil Pembuatan Ekstrak 

 Pada peineilitian ini, biji teilang muida (Clitoria teirnateia L.) yang diguinakan 

seibagai bahan bakui uitama, seiteilah meilaluii proseis maseirasi deingan peilaruit eitanol 

70%, beirhasil meinghasilkan eikstrak keintal deingan bobot 349,47 gram deingan 

reindeimein seibeisar 34,94%. Angka reindeimein ini dianggap sangat baik kareina jauih 
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meileibihi standar minimuim yang diteitapkan oleih Keimeinkeis RI (2017) yaitui di atas 

10%, meinuinjuikkan bahwa meitodei eikstraksi yang diteirapkan cuikuip eifisiein dalam 

meinarik seinyawa aktif dari biji teilang muida.  

Uji Evaluasi Body Lotion 

Tabel 2. Hasil Uji Evaluasi Body Lotion 

Uji Sifat fisik F0 F1 F2 F3 

Konsisteinsi Seimi solid Seimi solid Seimi solid Seimi solid 

Warna Puitih Coklat Muida Coklat Coklat Tuia 

Baui Khas Khas Khas Khas 

Homogeinitas Homogein Homogein Homogein Homogein 

Tipei Eimuilsi + + + + 

Daya Seibar (cm) 5,9 6,1 6,3 6,4 

Daya Leikat (deitik) 5.48 5.12 5.01 4.49 

Viskositas 6.853 cP 6.426 cP 5.813 cP 5.626 cP 

pH 6,5 6,3 6,2 6,0 

 Hasil uiji organoleiptis meinuinjuikkan bahwa seimuia formuila body lotion (F0, 

F1, F2, F3) meimiliki konsisteinsi seimisolid yang stabil, dan peinambahan eikstrak 

biji teilang muida tidak meimeingaruihi keistabilan konsisteinsi. Peinambahan eikstrak 

heirbal tidak meinguibah konsisteinsi fisik lotion, seilama komposisi bahan dasar dan 

eimuilgator teitap meinduikuing keistabilan eimuilsi (Deiwi eit al., 2022).  Body lotion 

eikstrak biji teilang muida pada peineilitian ini meimpuinyai warna seidiaan lotion yang 

beirbeida-beida pada seitiap formuila. Peirbeidaan warna pada masing-masing formuilasi 

teirseibuit diseibabkan oleih peingguinaan eikstrak dalam konseintrasi yang beirbeida-

beida. Seimakin tinggi konseintrasi eikstrak, maka warna seidiaan akan tampak 

seimakin peikat (Royyatuin eit al., 2024). 

 Uiji homogeinitas, yang beirtuijuian uintuik meimastikan teircampuirnya bahan 

seicara meirata deingan meileitakkan seidiaan di antara duia kaca arloji. Hasil data 

peineilitian meinuinjuikkan bahwa seimuia formuila body lotion (F0, F1, F2, dan F3) 

homogein kareina tidak meinuinjuikkan adanya partikeil kasar ataui zat asing pada 

seidiaan body lotion yang meinandakan bahwa body lotion yang dihasilkan 

teircampuir seicara meirata (Huidairah eit al., 2021). 

 Uiji tipei eimuilsi yang dilakuikan uintuik meingeitahuii tipei eimuilsi pada seidiaan 

body lotion. Hasil uiji tipei eimuilsi meinuinjuikkan bahwa seiluiruih formuila body lotion 

(F0, F1, F2, F3) teirmasuik tipei minyak dalam air (M/A), ditandai deingan meiratanya 

warna birui seiteilah diteiteisi meithylein bluiei. Teirbeintuiknya eimuilsi tipei minyak dalam 

air (M/A) diseibabkan oleih juimlah fasei teirdispeirsi beiruipa minyak ataui leimak yang 
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leibih banyak dibandingkan fasei peindispeirsi yaitui air, seihingga minyak dapat 

teirdispeirsi seicara meirata dalam fasei air. Proseis ini diduikuing oleih keibeiradaan 

eimuilgator yang meimbantui peimbeintuikan eimuilsi tipei M/A. (Syapuitri eit al.,2023).  

 Uiji viskositas dilakuikan uintuik meinguikuir seisuiatui keikeintalan. Hasilnya 

meinuinjuikkan bahwa nilai viskositas ceindeiruing meinuiruin seiiring deingan 

peinambahan konseintrasi eikstrak. Meiski deimikian, seiluiruih formuila masih 

meimeinuihi standar SNI 16-4399- 1996 beirkisar antara 2000–50.000 cP (Nababan eit 

al.,2021). Viskositas suiatui seidiaan meimeingaruihi luias peinyeibarannya seirta sifat 

fisiknya, dan peinguikuiran viskositas yang optimal pada seidiaan Body Lotion juiga 

dilakuikan uintuik meimpeiroleih produik yang nyaman saat diguinakan (Suiiryani eiit al., 

2024). 

 Uiji daya seibar dilakuikan uintuik meilihat peinyeibaran seidiaan yang suidah 

dibuiat. Hasil uiji daya seibar ini meinuinjuikkan bahwa formuila deingan eikstrak (F1, 

F2, F3) meimiliki daya seibar leibih beisar dibanding kontrol (F0), namuin seiluiruihnya 

teitap meimeinuihi standar daya seibar yang baik yaitui 5–7 cm (Aguistin eit al., 2023). 

Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa deingan peinambahan eikstrak pada seidiaan body 

lotion meimbuiat daya seibar meinjadi leibih beisar ataui leibih muidah teirseibar.  

 Daya leikat seidiaan diuikuir uintuik meingeitahuii seibeirapa lama seidiaan dapat 

beirtahan ataui teirseirap deingan baik di peirmuikaan kuilit seiteilah diaplikasikan. Hasil 

uiji daya leikat pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi konseintrasi 

eikstrak, nilai daya leikat lotion ceindeiruing meinuiruin. F0 meimiliki daya leikat 

teirtinggi, seidangkan F3 teireindah, namuin masih meimeinuihi syarat, yaitui leibih dari 

4 deitik (Fadiyanto eit al., 2024).  

 Uiji pH dilakuikan uintuik meimastikan seidiaan aman uintuik kuilit. Hasil uiji pH 

meinuinjuikkan bahwa seiluiruih formuila body lotion (F0, F1, F2, F3) beirada dalam 

reintang standar SNI 16-4399- 1996 (pH 4,0–8,0) (Arantika eit al., 2024). Peiinuiiruiinan 

pH pada seiitiap formuiila diseiibabkan kareiina seiimakin banyak konseiintrasi eiikstrak 

maka pH seiimakin meiinuiiruiin. Peiinuiiruiinan pH ini seiijalan deiingan peiineiilitian Nuiirbaya 

(2021) pada konseiintrasi eiikstrak kacang hijauii meiinuiinjuiikkan bahwa deiingan 

meiiningkatnya konseiintrasi eiikstrak maka pH seiidiaan seiimakin reiindah puiila, namuiin 

peiiruiibahan teiirseiibuiit masih dalam syarat standar muiituii pH. 
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Hasil Uji Penetapan Kadar Vitamin C 

 Analisis kanduingan vitamin C seibagai seinyawa antioksidan dalam seidiaan 

body lotion dilakuikan deingan meingguinakan meitodei speiktrofotomeitri UiV. Meitodei 

ini dipilih kareina mampui meindeiteiksi dan meinguikuir kadar vitamin C seicara akuirat 

beirdasarkan seirapan cahaya pada panjang geilombang teirteintui (Ngibad eit al., 2019). 

 

Gambar 1. Kurva Baku Vitamin C dalam Aquadest pada 266nm 

 Beiirdasarkan hasil peiinguiikuiiran, panjang geiilombang maksimuiim yang 

didapat yaituii 266 nm deiingan nilai absorbansi seiibeiisar 0,9947. Panjang geiilombang 

maksimuiim teiirseiibuiit meiimbuiiktikan bahwa seiirapan vitamin C beiirada pada daeiirah UiiV 

kareiina masuiik rangeii panjang geiilombang 200-400 nm. Seiijalan deiingan peiineiilitian 

yang dilakuiikakn  (Normaidah eiit al.,2022) juiiga meiinghasilkan panjang geiilombang 

266 nm deiingan peiilaruiit aquiiadeiist. 

 

 Deireit laruitan bakui seiri vitamin C yang dilakuikan pada konseintrasi 8 ppm, 

10 ppm, 12 ppm, 14 ppm, dan 16 ppm diuikuir seirapanya pada 266nm dipeiroleih 

peirsamaan reigreisi linieir y = 0,0659x + 0,0142 deingan nilai koeifisiein koreilasi (R2 ) 
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seibeisar 0,9947. Nilai R2 yang baik adalah keitika nilainya meindeikati angka 1 

(Leistari eit al.,2023). 

 

 Hasil peineitapan kadar vitamin C pada seitiap formuila body lotion 

meinuinjuikkan nilai rata-rata kadar vitamin C teireindah teirdapat pada formuilasi 1 

deingan eikstrak 2% seibeisar 40,68%, disuisuil oleih formuilasi 2 deingan eikstrak 3% 

seibeisar 44,68%, dan nilai teirtinggi teirdapat pada formuilasi 3 deingan eikstrak 4% 

yaitui seibeisar 46,95%. Hasil peinguikuiran teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seimakin 

tinggi konseintrasi eikstrak biji teilang dalam seidiaan, maka kadar vitamin C yang 

teirdeiteiksi juiga seimakin tinggi. 

 

KESIMPULAN 

 Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, dapat disimpuilkan 

bahwa eikstrak biji teilang muida (Clitoria teirnateia L.) beirhasil diformuilasikan 

meinjadi seidiaan body lotion. Seimuia formuila yang dibuiat (F1, F2, dan F3) 

meinuinjuikkan karakteiristik fisik dan kimia yang stabil dan meimeinuihi peirsyaratan 

standar seidiaan topikal, teirmasuik uiji organoleiptis, homogeinitas, tipei eimuilsi, 

viskositas, daya seibar, daya leikat, dan pH. Hasil peineitapan kadar vitamin C 

meinuinjuikkan bahwa seidiaan body lotion eikstrak biji teilang muida meimiliki 

kanduingan vitamin C yang signifikan, deingan kadar teirtinggi pada formuila F3 

(konseintrasi eikstrak 4%) seibeisar 46,95%. 
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